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Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa
terhadap manajemen keselamatan laboratorium berbasis pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) di SMAA
Muhammadiyah Ahmad Dahlan (SMA MuAD) Metro, Lampung. Kegiatan dilatarbelakangi oleh keterbatasan
literasi siswa mengenai identifikasi bahaya, penggunaan bahan kimia, dan penerapan keselamatan kerja di
laboratorium sekolah. Program dilaksanakan melalui koordinasi dengan pihak sekolah, penyampaian materi,
diskusi interaktif, dan evaluasi menggunakan platform digital Quizizz. Materi meliputi konsep dasar pengelolaan
B3, identifikasi simbol bahaya, penggunaan alat pelindung diri (APD), penyimpanan bahan kimia, pengelolaan
limbah sederhana, dan analisis studi kasus risiko laboratorium. Kegiatan diikuti oleh 146 siswa kelas XI dan
menunjukkan peningkatan pemahaman berdasarkan hasil pre test dan pos test. Nilai rata-rata materi teori
meningkat dari 63 menjadi 81, identifikasi simbol B3 dari 47 menjadi 90, dan analisis studi kasus dari 58 menjadi
88. Peningkatan tertinggi terjadi pada kemampuan identifikasi simbol B3 sebesar 91,49%, diitkuti analisis studi
kasus sebesar 51,72% dan penguasaan teori sebesar 28,57 %. Hasil menunjukkan bahwa integrasi ilmu kimia,
keselamatan kerja, dan teknologi pembelajaran interaktif dapat meningkatkan literasi keselamatan laboratorium
dan mendukung pengembangan budaya keselamatan berkelanjutan di sekolah.

Kata kunci - manajemen laboratorium, pengelolaan B3, SMA MuAD metro

Abstract
This community service program aimed to improve students’ understanding and awareness of laboratory safety
management based on the management of hazardous and toxic materials (B3) at SMA Muhammadiyah Ahmad
Dahlan (SMA MuAD) Metro, Lampung, Indonesia. The program was initiated in response to limited student
literacy in hazard identification, chemical handling, and laboratory safety practices. The activities comprised
coordination with the school, educational outreach, interactive discussions, and learning evaluation using the
Quizizz digital platform. The instructional materials covered basic B3 management, hazard symbol identification,
personal protective equipment (PPE), chemical storage procedures, simple waste management, and laboratory risk
analysis through case studies. A total of 146 eleventh-grade students participated in the program. The results
demonstrated improved understanding based on pre test and pos test scores. The average scores increased from
63 to 81 for theoretical concepts, from 47 to 90 for hazard symbol identification, and from 58 to 88 for case study
analysis. The highest improvement was observed in hazard symbol identification (91.49%), followed by case study
analysis (51.72%) and theoretical understanding (28.57%). These findings indicate that integrating chemistry
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education, laboratory safety principles, and interactive learning technology can enhance laboratory safety literacy
and support the development of a sustainable safety culture in secondary education.

Keywords - Laboratory management, hazardous and toxic materials (B3), chemical safety education, laboratory
safety, SMA MuAD Metro
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PENDAHULUAN

Laboratorium sekolah adalah salah satu lingkungan pembelajaran yang berperan penting
dalam mengembangkan keterampilan praktis dan literasi sains siswa. Kegiatan praktikum kimia
memungkinkan siswa memahami konsep melalui pengalaman langsung, tetapi pada saat yang sama
melibatkan berbagai potensi bahaya yang berasal dari bahan kimia, peralatan laboratorium, maupun
prosedur kerja yang tidak tepat (Suryana et al, 2024). Oleh karena itu, penerapan keselamatan
laboratorium perlu menjadi bagian integral dari proses pembelajaran, bukan hanya sebagai materi
tambahan (Suslistya & Mahadewi, 2023). Pemahaman mengenai karakteristik bahan kimia, simbol
bahaya, penggunaan alat pelindung diri (APD), penyimpanan bahan, serta pengelolaan limbah
merupakan kompetensi dasar yang penting untuk membentuk perilaku kerja yang aman dan
bertanggung jawab (Herlina, 2025).

Salah satu aspek penting dalam keselamatan laboratorium adalah pengelolaan Bahan
Berbahaya dan Beracun (B3) (Mufakkiroh et al., 2026). Bahan B3 memiliki karakteristik tertentu yang
dapat menimbulkan risiko terhadap kesehatan manusia, keselamatan, dan lingkungan apabila tidak
digunakan, disimpan, atau dikelola secara tepat (Saifuddin et al., 2023). Dalam konteks pendidikan
menengah, penggunaan bahan kimia untuk kegiatan praktikum perlu disertai pemahaman yang
memadai mengenai potensi bahaya dan tindakan pengendaliannya. Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 74 Tahun 2001 tentang Pengelolaan B3 mendefinisikan B3 sebagai bahan yang karena
sifat, konsentrasi, dan/atau jumlahnya, baik secara langsung maupun tidak langsung, dapat
mencemarkan dan/atau merusak lingkungan hidup serta membahayakan lingkungan hidup,
kesehatan, kelangsungan hidup manusia dan makhluk hidup lainnya (Salesman & Farida, 2018).
Dengan demikian, literasi B3 merupakan bagian penting dalam membangun budaya keselamatan
laboratorium sejak pendidikan menengah (Aliyah et al., 2024).

Permasalahan tersebut relevan dengan kondisi mitra kegiatan, yaitu SMA Muhammadiyah
Ahmad Dahlan (SMA MuAD) Metro, Lampung. Berdasarkan identifikasi awal kegiatan dan
komunikasi dengan pihak sekolah, masih diperlukan penguatan pemahaman siswa mengenai
identifikasi bahaya, penanganan bahan kimia, penggunaan APD, penyimpanan bahan, serta
pengelolaan limbah kimia sederhana di lingkungan laboratorium. Kondisi tersebut menunjukkan
adanya kebutuhan untuk memperkuat literasi keselamatan laboratorium agar siswa tidak hanya
memahami konsep kimia, tetapi juga mampu mengenali dan merespons potensi risiko yang terdapat
dalam kegiatan praktikum. SMA MuAD Metro berdiri sejak tahun 2018, sehingga fasilitas laboratorium
dan sistem manajemennya masih dalam tahap pengembangan, informasi awal sebanyak sebanyak 112
mahasiswa dari 150 siswa kelas XI belum mengetahui definisi dasar dari Bahan Berbahaya dan Beracun
(B3).

Urgensi penguatan literasi keselamatan juga berkaitan dengan karakteristik pembelajaran
kimia yang melibatkan berbagai kelompok bahan, seperti asam, basa, dan pelarut organik. Kesalahan
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dalam mengenali simbol bahaya, menggunakan bahan, memilih APD, atau menyimpan bahan
berdasarkan karakteristiknya dapat meningkatkan risiko kecelakaan dan paparan bahan kimia. Selain
aspek keselamatan manusia, pengelolaan limbah yang tidak tepat juga berpotensi memberikan
dampak terhadap lingkungan (Wilujeng et al., 2021). Oleh karena itu, pengenalan prinsip pengelolaan
B3 pada tingkat sekolah perlu dilakukan secara kontekstual dan disesuaikan dengan pengalaman siswa
agar konsep keselamatan dapat diterapkan dalam kegiatan laboratorium sehari-hari (Suryana et al.,
2024).

Selain kondisi mitra, terdapat kebutuhan untuk memperkuat pendekatan edukasi keselamatan
laboratorium yang tidak berhenti pada penyampaian informasi secara teoritis (Rizqi et al., 2026).
Kegiatan sejenis umumnya menekankan sosialisasi mengenai keselamatan kerja, simbol bahaya, dan
penggunaan APD. Namun, pemahaman konseptual perlu dilengkapi dengan aktivitas yang
mendorong siswa mengidentifikasi risiko dan mengambil keputusan berdasarkan situasi yang
menyerupai kondisi laboratorium (Yuniar, 2024). Pendekatan berbasis studi kasus dapat digunakan
untuk menghubungkan konsep keselamatan dengan permasalahan nyata, sedangkan media
pembelajaran digital dapat memberikan pengalaman evaluasi yang lebih interaktif.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) oleh
Kelompok Keahlian (KK) Kimia Hayati Program Studi Kimia Institut Teknologi Sumatera (ITERA)
dilaksanakan pada Senin, 13 April 2026 di SMA Muhammadiyah Ahmad Dahlan (SMA MuAD) Metro.
Solusi yang ditawarkan berupa edukasi manajemen keselamatan laboratorium berbasis pengelolaan
B3 yang mengintegrasikan penyampaian konsep, pengenalan simbol bahaya, penggunaan APD,
penyimpanan bahan kimia, pengelolaan limbah sederhana, dan analisis risiko melalui studi kasus
(Sopyan & Sarah, 2026). Pendekatan tersebut dipilih karena memungkinkan siswa memperoleh
pengetahuan sekaligus berlatih mengenali potensi bahaya dalam situasi yang relevan dengan aktivitas
laboratorium sekolah.

Pelaksanaan kegiatan juga memanfaatkan diskusi interaktif dan platform digital Quizizz
sebagai media evaluasi pembelajaran. Integrasi teknologi pembelajaran tersebut digunakan untuk
memberikan umpan balik terhadap tingkat pemahaman siswa sekaligus meningkatkan keterlibatan
peserta selama kegiatan. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya menerima informasi mengenai B3,
tetapi juga didorong untuk mengidentifikasi simbol bahaya, menganalisis potensi risiko, dan
memahami tindakan pencegahan yang sesuai (Aprilia et al., 2025). Pendekatan tersebut diharapkan
dapat menjembatani pengetahuan teoritis dengan penerapan prinsip keselamatan dalam aktivitas
laboratorium.

Kegiatan ini juga memiliki relevansi dengan karakter pendidikan SMA Muhammadiyah
Ahmad Dahlan Metro sebagai institusi pendidikan yang mengintegrasikan pencapaian akademik
dengan pembentukan karakter dan nilai-nilai Islam. Keselamatan kerja dapat dipandang sebagai
bagian dari tanggung jawab dalam menjaga keselamatan diri (hifz al-nafs) dan kelestarian lingkungan.
Dengan demikian, edukasi pengelolaan B3 tidak hanya diarahkan pada penguasaan pengetahuan
kimia, tetapi juga pada pembentukan sikap bertanggung jawab dan perilaku sadar risiko (Mulya, 2021).
Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan PkM ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan kesadaran
siswa kelas XI SMA MuAD Metro mengenai manajemen keselamatan laboratorium berbasis
pengelolaan B3. Secara khusus, kegiatan diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
memahami konsep dasar B3, mengidentifikasi simbol bahaya, menerapkan prinsip penggunaan APD
dan penyimpanan bahan kimia, memahami pengelolaan limbah sederhana, serta menganalisis potensi
risiko melalui studi kasus. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
peningkatan literasi keselamatan laboratorium sekaligus menjadi langkah awal dalam mendukung
terbentuknya budaya keselamatan yang berkelanjutan di lingkungan pendidikan menengah atas.

METODE
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan pada Senin, 13 April 2026 di
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SMA Muhammadiyah Ahmad Dahlan (SMA MuAD) Metro, Lampung, dengan peserta sebanyak 146
siswa kelas XI. Metode pelaksanaan dirancang dalam lima tahap, yaitu identifikasi masalah dan
kebutuhan mitra, perancangan materi dan instrumen, pelaksanaan sosialisasi, evaluasi hasil kegiatan
dan tindak lanjut. Tahap awal dilakukan melalui komunikasi dan koordinasi dengan Kepala SMA
MuAD Metro, Alex Kurniawan Almansyur, S.Pd., untuk mengidentifikasi kondisi laboratorium, pola
penggunaan bahan kimia, serta kebutuhan prioritas mitra terkait keselamatan dan pengelolaan Bahan
Berbahaya dan Beracun (B3). Selanjutnya dilakukan koordinasi teknis dengan guru, khususnya guru
kimia, untuk memperoleh informasi mengenai karakteristik peserta, materi keselamatan laboratorium
yang telah diberikan, serta aspek pengelolaan B3 yang perlu diperkuat. Hasil identifikasi digunakan
sebagai dasar dalam menentukan materi sosialisasi diberikan. Tahap ini juga mencakup proses
administrasi berupa pengajuan surat permohonan kegiatan, penentuan jadwal, peserta, tempat, dan
teknis pelaksanaan kegiatan.

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan sekolah, tim PkM menyusun materi yang mencakup:
(1) konsep dasar dan pengelolaan B3; (2) identifikasi simbol bahaya; (3) penggunaan alat pelindung
diri (APD); (4) prosedur penyimpanan bahan kimia berdasarkan karakteristik bahayanya; (5)
pengelolaan limbah kimia sederhana; dan (6) identifikasi serta analisis risiko melalui studi kasus
laboratorium. Materi disusun secara kontekstual dengan mempertimbangkan bahan dan aktivitas yang
umum dijumpai pada laboratorium sekolah. Evaluasi pengetahuan dilakukan menggunakan
instrumen pre test dan pos test yang diberikan sebelum dan setelah sosialisasi menggunakan media
Quizizz. Instrumen terdiri atas pertanyaan yang mengukur tiga indikator utama, yaitu pemahaman
teori, kemampuan mengidentifikasi simbol B3, dan kemampuan menganalisis studi kasus risiko
laboratorium. Instrumen terdiri atas 10 soal pilihan ganda berbasis studi kasus (Teori (10), Simbol B3
(10), dan Case Study (10)). Setiap jawaban benar diberi skor 10 dan jawaban salah skor 0. Nilai akhir
dikonversi ke skala 0-100 dengan rumus:

Nilai = (jumlah jawaban benar/jumlah seluruh soal) x 100 .... (1)

Pre test dan pos test menggunakan indikator penilaian yang sama sehingga perubahan skor
dapat digunakan untuk menggambarkan perubahan pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pemberian pre test kepada seluruh peserta untuk
memperoleh gambaran awal pemahaman siswa mengenai keselamatan laboratorium dan pengelolaan
B3. Pre test dikerjakan secara individual sebelum penyampaian materi. Selanjutnya, tim PkM
menyampaikan materi melalui metode ceramah interaktif yang dilengkapi dengan contoh bahan kimia
dan situasi keselamatan yang relevan dengan aktivitas laboratorium sekolah. Setelah penyampaian
materi, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab untuk mengklarifikasi konsep serta
menghubungkan materi dengan pengalaman siswa selama kegiatan praktikum. Siswa kemudian
diberikan studi kasus sederhana mengenai potensi bahaya di laboratorium. Studi kasus dirancang
untuk melatih kemampuan siswa dalam mengidentifikasi sumber bahaya, memperkirakan risiko, dan
menentukan tindakan pencegahan yang sesuai.

Platform Quizizz digunakan sebagai media pembelajaran dan evaluasi interaktif. Pertanyaan
pada Quizizz mencakup pengenalan simbol bahaya, penerapan penggunaan APD, penyimpanan
bahan kimia, pengelolaan limbah sederhana, dan analisis kasus keselamatan laboratorium.
Penggunaan Quizizz memungkinkan siswa memperoleh pengalaman evaluasi secara langsung dan
membantu tim PkM mengidentifikasi aspek materi yang masih memerlukan penguatan. Evaluasi
dilakukan berdasarkan hasil pre test dan pos test serta umpan balik siswa. Pos test diberikan setelah
seluruh materi, diskusi, dan studi kasus selesai, dengan mekanisme pengerjaan yang sama seperti pre
test. Jumlah peserta yang mengikuti pre test dan pos test dicatat untuk memastikan keterbandingan data.
Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan membandingkan nilai rata-rata pre test dan pos test
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pada setiap indikator. Peningkatan pemahaman dihitung menggunakan persentase peningkatan
berdasarkan perubahan nilai rata-rata dengan persamaan:

Persentase peningkatan = [(rataan post test — rataan pre test)/ rataan pre test] x 100% .... (2)

Indikator keberhasilan kegiatan ditetapkan sebelum pelaksanaan kegiatan. Kegiatan
dinyatakan mencapai tujuan apabila: (1) seluruh peserta memperoleh pengalaman pembelajaran
mengenai pengelolaan B3 dan keselamatan laboratorium; (2) terjadi peningkatan nilai rata-rata pos test
dibandingkan dengan pre test pada seluruh indikator yang diukur; dan (3) sebagian besar peserta
menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam mengidentifikasi bahaya dan menentukan tindakan
keselamatan berdasarkan studi kasus dengan target peningkatan sebesar 20% dari nilai pre test.

Tindak lanjut dilakukan melalui penyampaian rekomendasi materi dan hasil evaluasi kegiatan
juga dapat digunakan oleh guru sebagai bahan penguatan pembelajaran keselamatan laboratorium
pada kegiatan praktikum berikutnya. Dengan demikian, kegiatan PkM tidak hanya berorientasi pada
peningkatan pengetahuan siswa selama kegiatan berlangsung, tetapi juga diarahkan untuk
mendukung penerapan prinsip keselamatan secara berkelanjutan di lingkungan sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

SMA Muhammadiyah Ahmad Dahlan (SMA MuAD) Metro merupakan mitra kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang berlokasi di Jl. KH. Ahmad Dahlan, Rejomulyo,
Kecamatan Metro Selatan, Kota Metro, Lampung. Kegiatan dilaksanakan di aula sekolah dan diikuti
oleh 146 siswa kelas XI. Berdasarkan hasil identifikasi awal dan koordinasi dengan pihak sekolah,
kegiatan diarahkan pada penguatan literasi keselamatan laboratorium, khususnya terkait pengelolaan
Bahan Berbahaya dan Beracun (B3), identifikasi bahaya, penggunaan alat pelindung diri (APD),
penyimpanan bahan kimia, dan pengelolaan limbah sederhana (Kurniati et al., 2026). Keterlibatan
sekolah dalam menyediakan tempat kegiatan, mendampingi siswa, serta mendukung proses
pembelajaran dan evaluasi menjadi salah satu faktor pendukung pelaksanaan kegiatan.

Gambar 1. Sosialisasi dan Pengenalan Dasar Manajemen B3 Laboratorium

Evaluasi hasil kegiatan dilakukan menggunakan pre test dan pos test dengan indikator yang
sama, yaitu pemahaman teori pengelolaan B3, identifikasi simbol bahaya, dan analisis studi kasus
risiko laboratorium. Instrumen terdiri atas 30 butir soal yang meliputi 10 soal pemahaman teori, 10 soal
identifikasi simbol B3, dan 10 soal studi kasus. Setiap jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban salah
diberi skor 0, kemudian dikonversi menjadi nilai pada skala 0-100 (Persamaan (1)). Dari 146 peserta
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kegiatan, sebanyak [n] siswa mengikuti pre test dan pos test secara lengkap dan datanya dianalisis.
Persentase peningkatan dihitung berdasarkan perubahan nilai rata-rata dari pre test ke pos test
menggunakan persamaan (2). Dengan demikian, persentase yang dilaporkan menggambarkan
perubahan relatif nilai rata-rata dan tidak digunakan sebagai ukuran signifikansi statistik.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata pada seluruh indikator yang
diukur. Pada aspek teori pengelolaan B3, nilai rata-rata meningkat dari 63 pada pre test menjadi 81 pada
pos test, atau meningkat sebesar 28,57%. Nilai awal tersebut menunjukkan bahwa peserta telah memiliki
pengetahuan dasar mengenai keselamatan laboratorium, tetapi masih terdapat ruang untuk
memperkuat pemahaman mengenai konsep pengelolaan B3. Peningkatan setelah kegiatan dapat
dikaitkan dengan materi yang disampaikan secara sistematis melalui ceramah interaktif dan diskusi,
terutama mengenai klasifikasi bahan berbahaya, prinsip penyimpanan bahan kimia, penggunaan APD,
dan pengelolaan limbah sederhana (Suryana et al, 2024). Penyampaian materi secara kontekstual
dengan contoh bahan kimia yang umum dijumpai di laboratorium sekolah juga membantu
menghubungkan konsep teoritis dengan situasi yang mungkin dihadapi siswa selama kegiatan
praktikum (Saifuddin et al., 2023), (Elvania, 2024).

[ |Pretest
I Postets

80

60

Nilai

40

20

Teori Simbol B3 Case Study
Materi

Gambar 2. Hasil pre test dan pos test B3 Laboratorium

Peningkatan yang lebih besar terlihat pada indikator identifikasi simbol B3. Nilai rata-rata
meningkat dari 47 menjadi 90, dengan persentase peningkatan sebesar 91,49%. Nilai pre test yang relatif
rendah menunjukkan bahwa identifikasi simbol bahaya merupakan salah satu aspek yang masih
kurang dikuasai sebelum kegiatan. Kondisi tersebut dapat dipahami karena pemaknaan simbol bahaya
memerlukan kemampuan menghubungkan representasi visual dengan karakteristik risiko dan
tindakan keselamatan yang sesuai (Wilujeng et al., 2021). Setelah memperoleh penjelasan mengenai
simbol bahaya dan latihan melalui media Quizizz, siswa memperoleh kesempatan untuk mengenali
dan membedakan simbol seperti mudah terbakar, korosif, toksik, oksidator, dan berbahaya bagi
lingkungan (Suryana et al., 2024). Penggunaan elemen visual dan pertanyaan interaktif diduga
membantu proses pengenalan pola simbol secara lebih langsung. Namun, karena evaluasi tidak
dirancang untuk menguji kontribusi masing-masing metode secara terpisah, peningkatan tersebut
tidak dapat secara khusus dikaitkan hanya dengan penggunaan Quizizz.

Tabel 1. Peningkatan nilai rata-rata hasil pretest dan postest B3 Laboratorium
Materi (soal)  Pre test Pos test Peningkatan (%)

Teori (10) 63 81 28,57
Simbol B3 (10) 47 90 91,49
Case Study (10) 58 88 51,72
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Pada indikator analisis studi kasus, nilai rata-rata meningkat dari 58 menjadi 88 atau sebesar
51,72%. Peningkatan ini menunjukkan adanya perubahan positif pada kemampuan siswa dalam
menjawab persoalan berbasis skenario keselamatan laboratorium. Studi kasus memberikan konteks
yang berbeda dari pertanyaan teoritis karena siswa perlu mengidentifikasi sumber bahaya,
menentukan tindakan pencegahan, dan memilih prosedur keselamatan yang sesuai (Muslih et al.,
2026). Dengan demikian, hasil pos test pada indikator ini menunjukkan peningkatan kemampuan
menjawab permasalahan yang bersifat aplikatif. Meskipun demikian, hasil tersebut lebih tepat
diinterpretasikan sebagai peningkatan kemampuan kognitif dalam menganalisis kasus berdasarkan
instrumen yang diberikan, dan belum dapat digunakan untuk menyimpulkan bahwa siswa telah
menerapkan perilaku keselamatan secara konsisten dalam praktik laboratorium.

Perbedaan tingkat peningkatan antarindikator memberikan informasi mengenai aspek materi
yang paling membutuhkan penguatan. Identifikasi simbol B3 menunjukkan peningkatan relatif
terbesar, yaitu 91,49%, sedangkan pemahaman teori menunjukkan peningkatan relatif paling rendah,
yaitu 28,57%. Perbedaan tersebut dapat terjadi karena skor awal pada identifikasi simbol B3 relatif
rendah sehingga terdapat ruang peningkatan yang lebih besar setelah diberikan pembelajaran.
Sebaliknya, nilai awal pada aspek teori sudah mencapai 63 sehingga peningkatan relatifnya lebih kecil.
Hasil ini juga menunjukkan bahwa penguatan literasi keselamatan laboratorium perlu mencakup
keseimbangan antara pengetahuan deklaratif mengenai konsep B3 dan kemampuan menerapkan
pengetahuan tersebut pada situasi laboratorium (Bantul et al., 2022). Temuan kegiatan ini sejalan
dengan prinsip pembelajaran keselamatan laboratorium yang menekankan bahwa pengenalan bahaya
perlu disertai pemahaman mengenai tindakan pengendalian risiko (Mulya , 2021). Pendekatan
pembelajaran yang menggabungkan penyampaian konsep, diskusi, dan studi kasus memberikan
kesempatan kepada peserta untuk menghubungkan informasi mengenai bahan kimia dengan kondisi
penggunaannya. Hasil tersebut juga konsisten dengan laporan kegiatan pengabdian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa edukasi keselamatan laboratorium dan penggunaan media pembelajaran
interaktif dapat membantu meningkatkan pemahaman peserta terhadap aspek keselamatan dan
identifikasi bahaya (Herlina, 2025), (Samputri et al.,, 2024). Perbedaan hasil antarindikator dalam
kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran dapat memberikan respons yang berbeda
bergantung pada tingkat pengetahuan awal dan karakteristik materi yang diberikan.

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan juga dipengaruhi oleh faktor pendukung dari pihak mitra.
Fasilitasi tempat, pendampingan guru, jumlah peserta yang terorganisasi, serta kesempatan untuk
melakukan diskusi secara langsung mendukung kelancaran penyampaian materi. Penggunaan
Quizizz juga memberikan variasi dalam proses pembelajaran dan memungkinkan siswa memperoleh
umpan balik secara langsung. Di sisi lain, kegiatan memiliki beberapa keterbatasan. Evaluasi terutama
mengukur aspek pengetahuan melalui pre test dan pos test, sedangkan perubahan sikap, perilaku, dan
praktik keselamatan siswa di laboratorium belum diukur secara langsung. Selain itu, tidak terdapat
kelompok pembanding sehingga peningkatan skor tidak dapat secara eksklusif dikaitkan dengan
intervensi PkM. Faktor lain, seperti pengalaman belajar sebelumnya, interaksi dengan guru, atau
pembelajaran praktikum yang berlangsung di luar kegiatan, juga dapat memengaruhi hasil evaluasi
(Rachman et al., 2025).

Dengan mempertimbangkan keterbatasan tersebut, hasil kegiatan lebih tepat menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman siswa mengenai pengelolaan B3 dan keselamatan laboratorium
setelah mengikuti kegiatan PkM. Peningkatan tersebut belum cukup untuk membuktikan
terbentuknya perilaku keselamatan atau budaya keselamatan laboratorium secara berkelanjutan.
Untuk mengevaluasi aspek tersebut, kegiatan selanjutnya dapat dilengkapi dengan instrumen sikap
dan perilaku, observasi praktik keselamatan selama praktikum, serta evaluasi tindak lanjut beberapa
minggu atau bulan setelah kegiatan. Pendekatan tersebut dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai keberlanjutan dampak program. Secara keseluruhan, kegiatan PkM
menunjukkan peningkatan nilai rata-rata pada tiga indikator yang dievaluasi, yaitu pemahaman teori
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pengelolaan B3 dari 63 menjadi 81 (28,57%), identifikasi simbol B3 dari 47 menjadi 90 (91,49%), dan
analisis studi kasus dari 58 menjadi 88 (51,72%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa kombinasi
penyampaian materi, diskusi interaktif, studi kasus, dan evaluasi berbasis Quizizz dapat digunakan
sebagai pendekatan edukatif untuk memperkuat pemahaman siswa mengenai keselamatan
laboratorium. Keberlanjutan program melalui integrasi materi pengelolaan B3 dalam pembelajaran
praktikum, penguatan SOP laboratorium, dan evaluasi berkala diperlukan agar peningkatan
pengetahuan dapat ditindaklanjuti menjadi penerapan prinsip keselamatan dalam aktivitas
laboratorium (Akhdiyat et al., 2025).

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) mengenai manajemen keselamatan
laboratorium berbasis pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) di SMA Muhammadiyah
Ahmad Dahlan (SMA MuAD) Metro menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa kelas XI
pada seluruh indikator yang dievaluasi. Nilai rata-rata pemahaman teori pengelolaan B3 meningkat
dari 63 menjadi 81 (28,57%), identifikasi simbol B3 dari 47 menjadi 90 (91,49%), dan analisis studi kasus
dari 58 menjadi 88 (51,72%). Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa kombinasi penyampaian
materi, diskusi interaktif, studi kasus, dan penggunaan Quizizz dapat digunakan sebagai pendekatan
edukatif untuk memperkuat pemahaman siswa mengenai keselamatan laboratorium dan pengelolaan
B3. Dukungan fasilitas dan pendampingan guru dari pihak sekolah turut mendukung kelancaran
pelaksanaan kegiatan. Namun, hasil evaluasi yang dilakukan melalui pre-test dan post-test terutama
menggambarkan perubahan pada aspek pengetahuan dan belum dapat digunakan untuk
menyimpulkan perubahan perilaku atau terbentuknya budaya keselamatan laboratorium secara
berkelanjutan. Oleh karena itu, kegiatan serupa disarankan untuk dilaksanakan secara berkala dan
diintegrasikan dengan pembelajaran praktikum, disertai evaluasi lanjutan terhadap aspek sikap,
perilaku, dan penerapan prosedur keselamatan di laboratorium.
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